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Abstract

A research aiming to evaluate external factors affecting fenility process on manggo 1rees
had besn conducted in Lima Puluh Kota Regency, as one ol production central for TANEROS in
West Sumatra.  In the first vear, the activity of the ressarch was aimed to identificetion on
earlier and later flowering plants. External faclors being identified were so0il nutrieats and soil
chemical chassteristics. as well as temperature and relative humidity around canspics of the
troez, The results showed that there was an ingesaction among the external fastord on the
charpeieristics of beth greups of the manggo trees.  Earlier flowering plants had higher
ternperature arcund the canopies, but lower relative humidity than those later fowering plants,
Some other external factors such as light intensity as well as the duration of day and night

period will be identified on the following research,
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PENDAHULUAMN

Raty buzh meripakan julukan para
ihli terhadap komoditi manggis (Graciang
mangosar) atad istilah untuk manzgis ing
Chueen of The Fruir. Komoditi yvang berasal
dari Asiz ini di Pasar  Intemational
dimasukun  kedalam  kategori  buah-lhuah
ckaotik. Bagi masyzrakat luar neperi, buah
manggis segar masih merupakan buah vang
sangat bergensi dan belum memasvarakal
secard luas, don harganya relatif mahal,
Oleh karena itu di Pasar [nternational
manggizs  bamvak i impor dan Megars-
negara Asia seperti Indonesiz, Thaifand,
rlalavsia,  Srilangka, Peeroriko,  Birma,
India, Madagaskar dan Pantei Cading.
FPermintzan ekapor buah manggis oleh suam
negara. sanpal dipengarub (ditunjang} oleh
kepercayaan  masyarakatnya,  Mizalnva
mangzis juga dizupaken oleh masyarzkat
dalam zcara keagamaan di kuil-kueil, seperi
di Jepung, China dan Taiwan.

Mepara Taivwan daci tabun 1994 pelah
mengimpar - manggis  dari Indonesia
sebanvak 2235117 ke, Jumlah tersebut
jika dibandingkan dengan  ekspor buzh-
buahan jenis lainnya, berarti 83 % dari toral
ekepor pada tabun 1994 rersebut adelah buah
manggiz,  Dalam masalah ekapor manggiz
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ini, Indonesia menduduki posisi liga besar

dari  negari-negera peodusan manggis
lainnya seperi Thailand.  Kecenderungan
permintaan  pasar  Intemnational  lerus
meningkat,  kargna  manggis  semakin

diminati  oleh  konswmen  Iuar  negeri.
Kadangkala perminiaan pasar tidak dapal
terpenuehi oleh negara pengeksper. Hal ini
disebzbkan  oleh  adanya  gangouan
lingkungan ssperti musim penghujan dan
musim kemarau, Bila 1enadi pergescran
musim lersebut dapat mengakibatkan suatu
nEgara  pengeRspor  minggis volume
produksinyn menuren atau panen  malah

gagal.

Manggis (Oarcieng mrongosiang L)
merupakan  kKomoditas ekspor buah segar
wlama  Indonesia.  Datg  siaostik vang
dipublikasikan  oleh  Direkloral Tanaman
Buah meaunjukkan kahwa pada tahun 2003
volume ekspor manggis Indoncsiz mencapai
D.I04.51 ton dangan ailal sekitar LSS
9306040, Sayangnva pada tahun 2004 nilat
tersehut - mengalami  penurunan . menjadi
304538 ton mtau  hanva  sekinr  US3
3.291.800, meskipun pads tehun 2003
kembali mengalami kanaikan menjadi £.471
. Maik furunnye volome ekspor teesebul
tentu 54ja akan membahavakan
kelangsungan  ekspor buzh  manggis ke
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MAnNCAnEEAra yang menuntut kelersediaan
buah  tersebul  dalam  jumlah  vang
mencukupi. Clel kasena iw, kuntinuitas
pasokan  merupakan  hal  sangm  perlu
diperhatikan dalam rengka mempentzahankan
pasar yang telah ada,

Kenyataan yeng oda. musim panen
manggis i Indonesia sangar bervarast antar
wilayah dun kondisi tersebul berlzngsung
dalam  jasgka wakm  cukup  panjang.
Bizsanya musim panen diawali dar Aceh
pada bulan Agustus dan diakhin pada sekitar
Marel sampar April dt Jawa,  Bali,
Kalimantan dan Musa Ternggara. Kondisi ini
sebenarnya memungkinkan umiuk
menyediakan jaminan pasokan  manggis
vang kontinu untuk kepentingan ekspor.

Sumatern Barat salzh sam Propinsi
vang memproduksi bual manggis diberbaga
Daerah Tingkat dua seperti Payakumbuh,
Sawahlunso/Sijunjeng, Damas Rava, Pesisir
selaran, dan Padang Pariaman. Mamuan deri
beberapa dagral tingkat dua tersebur maka
Payakumbuh telah lama terkenel densan
aktivitas perdagangan buah manggiz uniuk
tiwan  ekspor,  Secard alami Kabupaten
Limapuluk Kot terbentuk sebagai Qutlet
untuk ckspor manggis daf Sematera Barat
Driluar sggert seperll Singapure den Taiwan
manggis  dari Payakumbuh  erkenal,
walaupun komposisi manggis Pavakumbuh
diisi juge dari berbagai d=erah  seperi
SawahluntoSijunjung, Damas Raya, Pesizir
Selatan, Pasaman dan Padang Parinman
serta Solok,

Adenya variasi musim panen manggis
di duga zangat eret berkat densan dinamikz
iklim miken  {ogroclimare]  di selitar
perianaman, Sayangnva inlormast  ilmizgh
yang didasarkan kepada data-data detail
vang  walid wniuk  mendukuoz  dugaan
tersebut belum eda wvang dipublikasikan.
Lebih jauh jika diperhatikan Ji dalam sentra-
sentra prodekzsi  manggis  tersebut  akan
dijumpai  pohon-pohon vang  bervariasi
dalam hal wakte berbuah, ada vang berbunh
lebils cepal (early bearing) dun ada wvang
berbuah lebih lambat (fare bearsing), Hal ini
mengindikasikan, bahwa  selain  Faktor
agrociimare sebapai Takios eksternal yang
mempengarubi - kapan  saat  pemburhan,
fektor imternal wang dikendalikan secars
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genetik juga diduga memiliki peranan vang
wangal penting. Odch karena u. maka
diperlukan suatu kajian yeng komprehensif
dulam memahami fenomenyg early dan late
bearing pada laraman manggis,

Dengan dasar  pemikian  tersebot,
masa  felah  direncang  suatu  penelitian
dengan tujuan umien gotuk o menggali
informasi fakior-Taktor eksternal
iagroklimat} vang berperanan dalam proses
pembuahan awsal maupun pembushan ekhir
pada  tanaman manggis.  Stodi vang
dilakukan  mengakup kapen terhadap
karakreristik morfolog pehom-pohon
mangais yang berbuah awal dun akhir serta
pengamatin terhadap fakror=fakior
agroxlimat terutama suhu dan kelembaban.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempai

Pepelitian  dilabsanukan sejak bulan
April 2007, Kegiatan pengamatgn sampai
saat ini masih terap dizkukan. Lokasi
peneiitian berada di Rabuparzn 50 Kot
Fropiasi  Sumatera Baral.  Kabupaten 59
Foota dipilih dengan dasar pertimbangan,
bahwa volume ekspor beal manggis vang
palting bazar berasal dari dacrah sersebud,
Sedunzkan  pemilihan Iokasio umiuk
pengamhilan  sampe!  dilenlukan  dengan
membardingkan  jumlzh  dap  incesitas
budidaya tenaman manggis vana terdapat di
seling kecamalan yung ada di Kabupaien 30
Kota,  Informazi teetang  jumlah  dan
intensitas  budidava tanaman  manggis
diperoleh melalui hasil wawancara dengan
pera pedageng pengumpuel dan  eksportir
manggis  wang  manyimpulkan bahwa
Fecamaten Bukilk Barisan, MNapari Banja.
Joroag  Jambak  merupakan  lokasi vang
paling tepat.

fletode Penelitian

Metode  yang  digupakan  dalam
pengumpulan da@a-dan sumber daya lahar
padz mesing-masing zona agreskosisiem
mangeis adalah dengen metods survai
lapangan dengan tnhap-tahap sebagai berikut

I, Tahap persiapan.
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Pada tashap persiapan ini. dilakukan
pengurnpulan  dara-dara o sekunder  vang
bechubungan  dengan  rencana Kegiatan
pengumpulan data lohan pada zona agro
ckosistem manggiz.  Data-data sekunder
terszhur antara lain peta topografi. peta
tznah, peta aa guna tanah dan peta iklim
sertn peta geclogl: Dari data sekundzr ini
dilaxukan analizis peta pada mrsing-masing
zona agro ekoststen dan dibuad satuan
lahan=satuan |lahannya, Proses gnalisis data
sckunder saumpal pembuatan satuen lehan
pada masing-masing zona agro ekosisiem
manggis seperti Gambar L.

2. Pelaksanaan Surval

Pengumpulan Data 7 Studi Pustake

ATl ra Bl

Dalam pelaksanaan survai ke lapangan
akan dilakukan penzambilan contoh tanah
pewakil scoura purposive sampling pada
masing-musing  satuzn  lahan & masing-
masing zona agro ekosisizm enivk analiss
sifal fisike, kimia tunah duan Diologi anah.
Scdangkan data-data iklim wapg  diambil
seperti curah hujan, subu evapotranspirasi,
kecepatan angin dan lain-lain di ambil dari
stasian iklim vang ads didagsab tersebur,

Disamping Mo juga  dilakukan
penilaizn situasi lingkungan pada lahan yang
ditamam  manggis vang herfujuan untux
mendapatkan pola pengembangan manggiz
di daerah ter-sebut, serta ade tidaknva

W T
Peta | Peta Tata
Lund Unit Guna Lahan

¥y T
Peta Syarat
Taopagrafi Tumbuk
T Tanaman

L 4

Dwverlay
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Zoouw Agro

Orverlay [ Ekosistem{ Kawasan
i Sentra) Mangzis
Tanuah dun
Agroklimat
' i
!_Snluun Lalan Kualitss Evaluasi
| Drievaluasi Lahan Lahan
; | {Membanding)
L 2 T
Kespsuaian Kesesuaian
Lulean Lahan
Aot Fotensial

Gambar |, Diagrarm alir kegiatan penclitian survai lahan di zona agro ekosistam manggis
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lahan tersedia untuk pengembangen manggis
aleh investor dalam bentuk perkebunan,

3. Anzlisis Contah

Laboratorium.

Contoh tanah, vang di analisis adalah;
tekstur fanah empat frakst, pH. C-oreanik.
ETR, KB, Ca Mg, K, MNu, salinicas,
alkzlinias, bobot 151 dan drainaze, wial mikro
orgamizme Tanah, sedangkan iklim pdalah
dats corai  hujan, kelingsian,  subu,
kafembaban udara,

Tanah di

4. Kegiatan
Penelitian
Laporan  disusun  berdasarkan  data

anafisis tanah di laboratocium, data iklim,

dan penilaian situasi di lapangan scsual
dengan tujuen dari pelaksenain peneditian,

Penyusunan Laporan

HASIL DAN PEMBAHASAMN
Kondisi Lokasi Stoudi

Lokasi penelitian berada pada lahan
seluas 10.000 m° yang merupakan milik
seorang  petani. Jumlah populasi tznaman
manggis vang terdapat pada [ahan tersebut
berjumlah 60 batang, ditaramazn secara
teratur  denpgan jarak tanam B ox Bom
Keseluruhan  tanaman  tersebut menurut
mlormast  pemilik  Iakan sudah pernah
berbuah minimal sekali. Lahan memiliki
kerniringan topograf sekitar 3 derjad dengan
posisi geografis seperti tertera pada Tabeal L.
Pengukuran  posizi geografis  dilakukan
dengan menggunakan GFS (Etrex-Chini).

AR PR o o e

Foedalaman aie tanab adatabh 4.5 modi musim
mugan, dan 2.0 m di musim kemarau.

Tanaman manggis  ditanam  secam
lumpang  sari  dengan tanwman  cokelat
CThealrporg gecons] dengan berapalan vang
beragam. [ beberapa bagian tajuk tanaman
mangais dan anaman cokela sudah saling
overlgoping  sehingga cukup sulit untuk
membedakan nntara tajuk tanaman cokelat
dan andmen mangeisava. [H samping
tanaman . cokelat juge diternukan tanaman
sangon (AMze falcara) {Gambar 2A, 2B
dan 38}

Dari &0 anaman manggis  yang
ditanam, keselurubunny merdpekan
[araman yang rta-rata berumur sekitar 13
tehun ditanam pada 1ghun [993  Sumber
Bibit tanaman menvrut informasi dari petani
seluruhnye beraszl dari benih. Ratz-rata dari
tenaman vang ada elabh pernah mengalami
pembuthan sekanyak 2 keli selama musim
harbuah di tahun-tahun sehelumnya, kecuali
untuk lanaman-tanaman yanz beradu di sis
Selatan bagian enpeh kebun, Tinggi rata-
rita teneman mangzis di arah Selatan bagian
tengah sckitar 2.3 meler denpan rata-raa
Jumlah cabang utama sekitar [0-15 cabang
utama. i bagion  wlara dngli  angamn
berkigar antara 5-7 meter dengen jumleh
cabang uiama rats-rata di ooias 200 buzh
dengan jumiah daun yang sangat banyak,
Qleh karena it sekitar hampir s=tengah dari
tanaman  yang hberada di grah Sclatan
flerulama  yang berada ot bagian
dalam/tengah) belum. pemah mengalami
pembuahan {Gambar 36 ).

Tubel |, Posisi lokasi penzlitian berdasarkan pengukuran dengan CiPS di tiga lokasi.

Parameter Elevasi Posizi 015 Koardinal (L3) Hoordinat (LT)

Posisi GPS 743 dpl GPRS-2CEAR MY 007 I:|3_ 261 I:.'::-}. -1.';.."-U"' o -“I;_]_[ EJ_
41 dpl GPS=3(190; M3y Q07 037 30,37(5)  100° 29" 482" (E)
755 GPS-4{191; M2) Q003" 2947(5) 1007 29" 51 4" (E)

Kodalaman 4.5 m{musim hujan); 50 m (musim kemarsu)

air tznah

Keterangan: dpl = dari permukaan laut; 5 = South {Lintang selatan}; E = East (Rujur timuer]

G4
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Gambar 2. Kondisi tempar penglitian dilaksanaken. Pancl A kondist lapangan dengan laiar
belakang perbukitan dan panel B, kondisi di dalam Kebun percobaan.

Wi R sl R S el L T e

ambar 3. Tanaman manggis vang tumbuh baik di sckitar bagian wiara schelah luar () dan

tanamen manggis yang fsumbuoh di bagian dalam sebelah selaran {B)

Kondisi Agraklimat di Sckitur Tajuk

Hasil pRREamaran terhadap
Larzkteristik kimia tanah di lokest penslitian
ditimpilkan pada Tabel 20 Jika diamaii
karakieristik. kimia tanah, maka secara
vmwm lokast dt bagien bawah dan tengah
lafian  adalah  daerah wang  le2bih subur
dibandingkan dengan lokasi di bagian atas.
Hal ini terutama dapat dilibac pada esila ™
total, milai KT anah, F-dd, dan MNa-dd

terutama pads lapisan anal antara O sampai
20 em. Jika diperhatikan, [Eoaman-tEnaman
berhuah awal hampir 80% terdapat di bagian
bawah dan tenzab lokasi laban. Dengan
demikian  Selihatan ada  Rocelasi - anfacd
singkat kesuburan lanak dengan kecepatan
pemburgaan dan  pembuaban  lanawnan,
Faitan antarg kadar nutrisi apaman dengan
kecepaten pembungaan wlah diunpkepkan
olel berbagai peneliti (Rowx, erad,, 20046: B,
dlatysiak and Bielemn, 2004 ).
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Tabel 2, Karakteristik sifat kimia tanah di lokasi penelitian.

Sifar komia | p2

1] M i MG

Lapisan 0-20 cm

Lapisan 20-40 ¢m

pH-ELCL 302 s 4,99 441 4.04 4,86
pH-Air 319 +.83 540 | 497 5:m a1
C-org, (%) Q.08 0.47 27 || g 017 0.24
M-total (%) 025 0,3t 0.21 022 017 0.0
KTH 23,40 2,00 20,00 12,00 2200 18,0
Camdd 2,09 I.28 1,34 068 .87 1,42
Mlz-dd 0,73 0,59 092 041 0,28 0l
k- |.02 [0 062 020 41 0.37
Ma-dd I &5 242 5332 1,22 1,25 [.D8
Keterangan:

MI = lokast bagian bawah lahan
WI = lokasi di tengah lahan
M3 = lokasi di bagian ates lzhan

Hazil pengamatan terhadap  variabe!
agroklimat lainnya vakni subu di sekitar
tajuk tanagman dan kelembaban di seliar
tajuk tanaman ditampilkan pada Gambar 44
dun AB. Kedua  parameter  tersebun
memperlihatkan pola vang stabil dimana
suhu di sekitar tajuk tanaman berbuzh cepa
mamiliki  angka  vyang  lebih  tinggi
dibandingkan dengan subu di tajuk tanaman
berbuah lambat. Hal ini menysbabkan,
angka rata-rala sufig Ji tajuk pada tanaman

=1 Buhu di tajuk tanarman *0C)
= p

Fet
=z | =
o
HE -
ME
LTI
3

fhitk

berbush  cepa? juga lekch  tinggi  pada
dibandingkan pada tanaman herbuah lam bal.
Pola yang stabil juga dapal dizmati pada
parameter kelembaban di tajuk  tanaman.
Kelembaban  di wjuk  pepulasi  tanaman
berbuah cepat dari keseluruhan sampel yang
diamati merperlihatkan angha vang lebih
rendah dibandingkan dengan kelembahan df
twjuk peda popuelesi  tEnaman berbuah
lambar, demikian pula nilai rata-rata dari
kedua populasi tersebul.

™| Kelernbaban di sekitsr tajuk (%)

12

n

i

% _

. E : l Eﬂ] B
a k| i [

o

Gambar 4. Diagram batang subu di sekitar tajul tanaman pada tanaman berbuah awal (diarsir
horizontal) dan tanaman Becbuah akhir (diarsic vertikal ). Samezel nomor & adalah

rata-eita dari 3 sampel sebelumnva,
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Pola variazi yang stahil pada kedua
parameter  suhu tajuk  rangmen  dan
kelembaban  di seXiter  jajuk  lamaman
mengindikasikan adanyn keitan aniara kedua
parameter erszhur dengan masa kemunculan
Bunga  sehamal  prasyaral  awal  untuk
terjadinya proses pembuahan. Peranan suhu
dan kefemBaban  dalam menginduksi
terjadinya proses pemhbungaan pada bersiagai
spesies tanamen ielah banyvak dilzporsan
dulam becbagai literatur (Zapatero, e of,
005 Yano, ef af, 2001), Berhagai faktor
laim seperti intensitas cahaya (dMunir, e af,,
20033, fotoperiods, Kandungan notrisi di
dalam tanah, dan jupa pengarub beberapa
faktor biorik  sepemi  kompetisi o antara
tznaman  saly dengan yang  lain,  seria
pktifitas pollinator, dan serangan  hama-
penvakit  dapal  mempengarshi oritme
pembungaan  dan  pembushan  spasics
tanaman  Roux, er @l 20065

Respon teneman  dalam hal wakiy
pemmbungaan  dan pembushan  terhadag
kondisi  lingkungan  berkaitan  dengan
mekanisme jejaring genetik yang kompleks.
Beberapa publikasi telah mendeskripsikan
hal rersebus (Boss, ef al, 2004, Henderson,
et al., 2004; Pumerill, er af,, 2004; Bernier,
and PaTrilleex, 2005} Dengan damikian
mekanisme penentuan kapan tanaman skan
perbunga  dan  selanjuinya  berbuah
merupaken  mekanisme  wvang  melibatkan
banvak gen  atau  bersifat  kuantitatif
{OTL=Cueniirative Teait Loci} (Osterkerg.
07, Chardorn, e af, I005; Salvi, ef af,

2007,
KESIMPULAN DAN SARAN

Drari uraiar-uraian di atas Jdapac ditank

bebergpa kesimpulan:

b, Karakreristik  sifat kimia  tasad,
terlinat memiliki  kaitan  dengan
cepal lambatnya pembungazn dan
pembuanan, - akan  tetapi korelasi
tersebin masih perlu diverifikasi
lebib langut.

T Faktor  lingkungan  subu  dan
kelzrhaban di diarah tajuk tznaman
kelihatannva memifiki kaitan yang
eral antara capet lambatnya tanaman

Ay v

herbuagh yang diperlinatkan olch

FRENM-DFI0TIRY

pola wvariasi yang stebil pada kedua
Faktor lingkusgan eeschur,

MWamun deamikian  beberapz  faktor
lingkungean lain seperti inlensitas cahaya
baik  menvangkus  kualitas  maupun
kuantitasnya  sera lamaisa siang serla
malam selanjutnva perlu untuk  diaemat
dalam rangka  mengumekagp  Ekor-lklor
lingkungan apa saja yang mempengaruhi
kecepatan  pombushan  pada  1anaman
ITANEEis.
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